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ABSTRAK 

Aribah Yumna Mumtazah “Efektivitas Strategi Pembelajaran React 

Berbasis Budaya Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada 

Siswa Kelas IV Min 2 Bantul.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 
Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan  

dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik karena menjadi bekal dalam 

memahami dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Oleh karena 

itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep salah satunya yaitu strategi REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating dan Transferring) berbasis budaya. 

Budaya yang diintegrasikan melalui strategi REACT dalam penelitian ini yaitu 

unsur-unsur arsitektur Kompleks Makam Raja-Raja Imogiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan strategi 

pembelajaran REACT berbasis budaya terhadap pemahaman konsep 

matematika pada kelas IV MIN 2 Bantul. 
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

desain non-equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV MIN 2 Bantul yang berjumlah 54 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan jenis 

sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Sampel pada penelitian ini terdiri atas kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep matematika dan lembar 

observasi keterlaksanaan yang telah divalidasi. Data dianalisis melalui uji 

prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Karena data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji Independent Sample T-Test, dan melakukan uji 

efektivitas dengan uji N-gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi REACT berbasis budaya 

efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV 

MIN 2 Bantul. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-

Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil N-gain menunjukkan nilai 

kelas eksperimen 0,5100 yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi REACT berbasis budaya efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

IV MIN 2 Bantul.  

Kata Kunci: REACT, Budaya, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sengaja 

untuk mewariskan pengetahuan dan budaya dari satu generasi ke 

generasi berikutnya.1 Selain itu, pendidikan juga menjadi upaya nyata 

untuk memfasilitasi, memengaruhi, serta melayani individu dalam 

meningkatkan potensi diri agar manusia dapat berkembang untuk 

mencapai kemandirian, kematangan mental guna membentuk insan 

yang cerdas dan dapat survive di dalam kompetensi kehidupan.2 Proses 

pembentukan tersebut dapat terwujud melalui pendidikan yang 

diberikan oleh lembaga formal, seperti sekolah. Salah satu mata 

pelajaran di sekolah yang bisa membantu mencapai tujuan tersebut 

adalah matematika karena di dalam pembelajaran matematika terdapat 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, baik 

sekarang maupun di masa depan.3 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga 

Perguruan Tinggi (PT). Hamzah dan Muhlisraini dalam Napiah dkk. 

menyatakan bahwa matematika adalah ilmu logika yang membahas 

                                             
1 Abd Rahman BP et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2 (June 2022): 1–8. 
2 Lamlam Patimah and Lia Saniah, “Penerapan Strategi Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Dan Transfering (REACT) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa,” Symmetry: Pasundan Journal of Research in 

Mathematics Learning and Education, no. Volume 5 (December 2020), 

https://doi.org/10.23969/symmetry.v5i2.3265. 
3 Niswatun Hasanah et al., “Efektivitas model pembelajaran Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) dan reciprocal teaching 

berbantuan game edukasi,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 14, no. 1 (June 

2019): 92–101, https://doi.org/10.21831/pg.v14i1.17157. 
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terkait bentuk, susunan besaran, dan konsep meliputi aljabar, analisis, 

dan geometri.4 Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada 

penguasaan teori semata, tetapi juga pada penerapan konsep-konsep 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.5 Pembelajaran matematika 

penting diberikan kepada seluruh siswa sejak pendidikan dasar karena 

mampu membuat siswa memperoleh suatu pemahaman konsep 

matematika.6 

Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep. Kemampuan ini 

sangat penting karena menjadi dasar bagi siswa dalam memahami 

materi yang dipelajari.7 Menurut National Research Council (NRC), 

terdapat lima kemampuan yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika, yaitu pemahaman konsep (conceptual 

understanding), kelancaran prosedur (procedural fluency), kompetensi 

strategi (strategic competence), penalaran adaptif (adaptive 

reasoning), dan disposisi produktif (productive disposition).8 Dengan 

demikian, dalam proses pembelajaran matematika, dibutuhkan kelima 

                                             
4 Nisa Napiah, Ira Kurniawati, and Laila Fitriana, “Upaya Peningkatan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa pada Materi Himpunan Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) (Penelitian dilakukan di Kelas VII F SMP Negeri 13 

Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018),” Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 

(JPMM) III (September 2019). 
5 Feny Apriani and Sudiansyah Sudiansyah, “Dampak Kurangnya Praktik Dalam 

Pelajaran Matematika: Pentingnya Latihan Terstruktur Bagi Pemahaman Konsep 

Matematika,” AL KHAWARIZMI: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (July 2024): 40–

49, https://doi.org/10.46368/kjpm.v4i1.1856. 
6 Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran 

Matematika,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 6, no. 1 (June 

2020): 1–8, https://doi.org/10.24853/fbc.6.1.1-8. 
7 Shifania ’Azza Mawardah, Khamdun, and Diana Ermawati, “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa Kelas Iv Sd Pasca Pandemi,” 

Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 3 (July 2023): 1452–63, 

https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i3.1455. 
8 Jeremy Kilpatrick, ed., Adding It up: Helping Children Learn Mathematics 

(Washington, DC: National Academy Press, 2001). 
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kemampuan tersebut, termasuk kemampuan pemahaman konsep 

matematika. 

Kemampuan pemahaman terhadap konsep matematika menjadi 

dasar penting yang harus dikuasai oleh siswa dalam proses 

pembelajaran karena dengan adanya penguasaan konsep siswa 

memiliki modal untuk mencapai kemampuan dasar lainnya, sehingga 

peserta didik yang dapat memahami konsep akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan atau memecahkan persoalan-persoalan matematika, 

sedangkan peserta didik yang kurang memahami konsep matematika 

akan merasa kesulitan dalam menyelesaikannya. Sesuai dengan 

pernyataan Zulnaidi dan Zakaria sebagaimana dikutip dalam Jeheman 

dkk. bahwa pemahaman konsep matematika merupakan akar atau 

sebagai dasar untuk menuju pada tingkat penguasaan konsep 

matematika yang lebih tinggi.9 Matematika sangat penting untuk 

dipelajari karena dapat digunakan sebagai sarana dalam memecahkan 

masalah kehidupan sehari-hari yang relevan dengan konsep 

matematika.10 Sehingga siswa dapat dikatakan memiliki kemampuan 

pemahaman konsep matematika apabila siswa tersebut dapat 

menemukan cara penyelesaian, kemudian menerapkan perhitungan 

sederhana menggunakan simbol untuk menjelaskan konsep.11 

                                             
9 Adrianus A. Jeheman, Bedilius Gunur, and Silfanus Jelatu, “Pengaruh 

Pendekatan Matematika Realistik terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 8 (2019): 192. 
10 Sri Hartati, “Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan 

Komunikasi Dan Koneksi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,” MUST: Journal 

of Mathematics Education, Science and Technology 2 (July 2017): 67–68. 
11 Siti Mawaddah and Ratih Maryanti, “Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing 

(Discovery Learning),” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (April 2016): 

77, https://doi.org/10.20527/edumat.v4i1.2292. 
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Berkaitan dengan pentingnya pemahaman konsep matematika, 

peneliti melakukan observasi dan wawancara. Berdasarkan data hasil 

observasi dan analisis nilai kelas IV MIN 2 Bantul tahun pelajaran 

2024/2025, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

adanya rata-rata nilai Ujian Akhir Semester (UAS) yang hanya 

mencapai 60, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan adalah 70. Selain itu, pemahaman konsep siswa masih 

lemah karena mereka hanya menghafal rumus tanpa memahami asal-

usul rumus maupun penerapannya. Ketika diberi soal cerita atau soal 

berbasis konteks, mereka cenderung kesulitan karena kurangnya 

pemahaman yang mendalam. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi 

oleh strategi pengajaran yang belum mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata siswa. 

Selain itu, guru juga memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran terjadi karena adanya interaksi 

guru dengan siswa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam memilih 

strategi pembelajaran memiliki pengaruh terhadap proses 

pembelajaran itu sendiri. Namun, pada kenyataanya, di MIN 2 Bantul 

guru mengatakan lebih sering menggunakan pembelajaran yang 

berpusat pada guru atau pembelajaran konvensional, kemudian 

meminta peserta didik untuk menghafalkan rumus dan guru 

memberikan beberapa latihan soal. Artinya guru belum bisa 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai sehingga proses belajar 

belum berjalan efektif. Sesuai dengan pernyataan Yulianty bahwa 

apabila guru lebih banyak mengajar dengan hanya sebatas menjawab 

soal-soal, pembelajaran yang kurang efektif yang mana 



5 
 

pembelajarannya dilakukan secara langsung tanpa memperhatikan 

aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik, hal ini menyebabkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika menjadi 

rendah.12 

Masalah tersebut mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran 

yang digunakan saat ini belum mampu memfasilitasi siswa untuk 

membangun pemahaman yang mendalam melalui pengalaman belajar 

yang kontekstual dan bermakna. Hal ini menunjukkan pentingnya 

pemilihan dan penerapan strategi pembelajaran yang tepat sebagai 

salah satu kunci keberhasilan proses belajar mengajar. Strategi 

pembelajaran sendiri merupakan proses pemilihan dan perencanaan 

mengenai suatu cara yang akan dipilih oleh guru dalam menyampaikan 

isi materi pelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa. Adapun 

dalam memilih cara-cara tersebut harus dengan memperhatikan 

kondisi, situasi, kebutuhan peserta didik, dan sumber belajar, hal ini 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.13 

Salah satu alternatif dari adanya masalah tersebut, maka 

diperlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya memfokuskan pada 

materi, tetapi juga pada bagaimana materi tersebut dikaitkan dengan 

konteks nyata yang dapat dipahami oleh siswa dan untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan pemahaman materi yang sedang diajarkan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menyikapi masalah 

tersebut adalah melalui strategi pembelajaran REACT. Strategi 

                                             
12 Nirmalasari Yulianty, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Raflesia 4, no. 1 (May 2019): 60–65, https://doi.org/10.33449/jpmr.v4i1.7530. 
13 Kakok Koerniantono, “Strategi Pembelajaran,” Sapa: Jurnal Kateketik Dan 

Pastoral 3, no. 1 (May 2018): 126–42, https://e-journal.stp-

ipi.ac.id/index.php/sapa/article/view/51. 
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REACT merupakan salah satu strategi yang berlandaskan 

pembelajaran kontekstual.14 Pembelajaran kontekstual dengan strategi 

REACT pertama kali diperkenalkan oleh Center of Occupational 

Research and Development (CORD). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Purwosusilo dalam Latifah dkk. bahwa REACT merupakan strategi 

pembelajaran kontekstual yang didasarkan pada bagaimana peserta 

didik belajar untuk mendapatkan pemahaman dan bagaimana tenaga 

pendidik mengajarkan  untuk memberikan pemahaman.15 Menurut 

Ulfa dkk., dengan adanya strategi REACT dalam pembelajaran 

matematika dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada siswa, hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk 

memahami suatu konsep berdasarkan permasalahan yang diberikan 

guru dengan mengaitkannya pada pengalaman dan pengetahuan awal 

yang dimiliki siswa.16  

Strategi REACT dijabarkan oleh Center of Occupational 

Research and Development (CORD)  memuat lima strategi yang harus 

tampak yaitu: Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), 

Applying (Menerapkan), Cooperating (Bekerjasama), dan 

                                             
14 Melati Aini Sukma, Indhira Asih Vivi Yandari, and Trian Pamungkas Alamsyah, 

“Penerapan Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transferring) terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas IV SD,” GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (May 2020): 23–35, 

https://doi.org/10.30656/gauss.v3i1.2125. 
15 Sri Latifah, H. Komikesari, and M. Ulum, “Efektivitas Strategi REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) Terhadap Hasil Belajar dan 

Keterampilan Proses Sains di SMP N 22 Bandar Lampung,” Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Fisika 8, no. 2 (November 2017), https://doi.org/10.26877/jp2f.v8i2.1627. 
16 Ulfa Santi Novri, Zulfah Zulfah, and Astuti Astuti, “Pengaruh Strategi React 

(relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas Vii Smp Negeri 1 Bangkinang,” 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (August 2018): 81–90, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i2.52. 
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Transferring (Memindahkan).17 Tahap pertama adalah Relating 

(Mengaitkan), yaitu tahap dimana konten yang akan dibelajarkan 

berkaitan dengan pengalaman yang dimiliki peserta didik sebelumnya. 

Experiencing yaitu tahap dimana peserta didik terlibat aktif mengalami 

proses menemukan konsep yang dipelajari. Applying yaitu tahap 

peserta didik menerapkan konsep yang telah ditemukannya dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari atau masalah dalam matematika, 

misalnya dengan memberikan latihan soal yang relevan dengan materi. 

Cooperating yaitu tahap peserta didik bekerja sama dan belajar dalam 

kelompok kecil yang saling berkomunikasi dan membantu dengan 

teman lain. Indikator yang digunakan untuk menilai kerjasama siswa 

yaitu: terlibat aktif dalam kerja kelompok, mengerjakan tugas sesuai 

kesepakatan, saling membantu, menghargai pendapat  kelompok,  

menghargai  pendapat  anggota  kelompok,  berdiskusi  aktif  dengan 

kelompok.18 Transferring yaitu siswa mentransfer pengetahuan yang 

diperoleh selama pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari atau 

situasi lain. 

Strategi REACT menekankan keterkaitan materi pembelajaran 

dengan pengalaman nyata siswa. Oleh karena itu, diperlukan konteks 

pembelajaran yang dekat dengan kehidupan mereka agar proses 

membangun konsep dapat berlangsung secara optimal. Salah satu 

                                             
17 Beni Junedi and Dona Marta Ayu, “Penerapan Strategi Relating, Exsperiencing, 

Applying, Cooperating and Transfering (react) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas Viii,” MES: Journal of Mathematics Education and Science 3, no. 2 (May 

2018): 125–32, https://doi.org/10.30743/mes.v3i2.502. 
18 Roro Putri Nur Azmi Saputra Wijaya, Meti Indrowati, and Yudi Rinanto, 

“Keterampilan Kerjasama Siswa Dalam Pembelajaran Biologi Melalui Penerapan 

Cooperative Learning Tipe Student Team Achievment Divisions (STAD) Dan Think Pair 

Share (TPS),” Proceeding Biology Education Conference: Biology, Science, Enviromental, 

and Learning 16, no. 1 (November 2019): 64–68, 

https://jurnal.uns.ac.id/prosbi/article/view/38330. 
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konteks yang memiliki kedekatan tersebut adalah budaya lokal. 

Budaya dipilih karena merupakan bagian dari kehidupan peserta didik 

sekaligus mengandung berbagai objek dan aktivitas yang dapat 

merepresentasikan konsep-konsep matematika. Salah satunya tampak 

pada berbagai unsur arsitektur bangunan budaya yang memuat konsep-

konsep geometri sehingga dapat dijadikan sebagai konteks 

pembelajaran matematika. Dengan mengintegrasikan budaya sebagai 

konteks pembelajaran, siswa tidak hanya mempelajari konsep 

matematika secara abstrak melalui rumus, tetapi juga 

menghubungkannya dengan objek nyata yang mereka amati sehingga 

proses membangun pemahaman konsep menjadi lebih mudah.  

Budaya pada penelitian ini diintegrasikan sebagai konteks 

pembelajaran matematika, bukan sebagai materi yang dipelajari oleh 

peserta didik. Menurut koentjaraningrat, salah satu wujud kebudayaan 

adalah artefak, yaitu hasil karya manusia yang dapat dilihat dan 

disentuh.19 Wujud kebudayaan berupa artefak tersebut sejalan dengan 

konsep budaya benda (tangible culture), yaitu segala hasil kebudayaan 

yang berwujud fisik atau dapat dilihat dan disentuh.20 Salah satu 

bentuk budaya benda yang dimanfaatkan sebagai konteks 

pembelajaran matematika adalah arsitektur Komplek Makam Raja-

Raja Imogiri Bantul Yogyakarta karena terdapat berbagai konsep 

matematika. Arsitektur tersebut dipilih karena memuat berbagai 

bentuk geometri, seperti persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, 

                                             
19 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 

150. 
20 Umi Hasnah et al., “Tampilan Kesenian Melayu Riau Sebagai Representasi 

Budaya Benda Dan Tak Benda Dalam Kehidupan Masyarakat Riau,” Jurnal Penelitian 

Ilmiah Interdisipliner 9 (Oktober 2025), 

https://sejurnal.com/pub/index.php/jpim/article/view/2833/2767. 
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dan belah ketupat yang sesuai dengan materi bagun datar kelas IV.  Hal 

ini sejalan dengan penelitian Krisma dan Nurjanah yang menyatakan 

bahwa di dalam Kompleks Makam Raja-Raja Imogiri terdapat 

berbagai konsep matematika yang dapat dijadikan sebagai alternatif 

bahan ajar yang inovatif.21 Selain itu, adanya pembelajaran yang 

dikaitkan dengan budaya lokal dapat memudahkan dan memotivasi 

siswa, serta menjadikan pembelajaran lebih menarik.22 Hal ini 

membuat proses belajar menjadi lebih relevan, bermakna, dan efektif 

dalam memperkuat pemahaman konsep yang diajarkan. 

Penelitian mengenai strategi REACT telah banyak dilakukan 

dan menunjukkan bahwa strategi tersebut mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Namun, penelitian 

yang mengintegrasikan strategi pembelajaran REACT dengan budaya 

lokal sebagai konteks pembelajaran matematika, khususnya melalui 

arsitektur Kompleks Makam Raja-Raja Imogiri pada materi keliling 

bangun datar kelas IV Sekolah Dasar, masih terbatas. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 

Strategi Pembelajaran REACT Berbasis Budaya Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Kelas IV 

MIN 2 Bantul”. 

  

                                             
21 Dita Aldila Krisma and Arifta Nurjanah, “Kajian Etnomatematika: Eksplorasi 

Kompleks Makam Raja-Raja Imogiri Sebagai Bahan Pembelajaran Matematika,” Prima 

Magistra: Jurnal Ilmiah Kependidikan 4, no. 3 (June 2023): 362–72, 

https://doi.org/10.37478/jpm.v4i3.2860. 
22 Aziz Murof Suharyanto et al., “Beteng Cepuri as Ethnomathematics of 

Elementary Schools,” Ethnomathematics Journal 3, no. 1 (March 2022): 19–26, 

https://doi.org/10.21831/ej.v3i1.46122. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat 

rumusan masalah dalam penelitian ini dengan menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, adapun rumusan masalah tersebut 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses strategi pembelajaran REACT berbasis budaya 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika pada kelas 

IV MIN 2 Bantul? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman 

konsep pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol? 

3. Bagaimana efektivitas strategi pembelajaran REACT berbasis 

budaya terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas IV MIN 2 Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui proses strategi pembelajaran REACT 

berbasis budaya terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika pada kelas IV MIN 2 Bantul. 

b. Untuk mengetahui ada dan tidaknya perbedaan yang signifikan 

terhadap pemahaman konsep pada siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

c. Untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran REACT 

berbasis budaya terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas IV MIN 2 Bantul. 
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan teoritis 

Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini terletak pada 

kontribusinya dalam pengembangan ilmu pendidikan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan teori-teori pembelajaran yang sudah ada, 

serta merumuskan strategi pembelajaran yang efektif dan 

relevan dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan landasan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran REACT 

berbasis budaya. Selain itu dapat menjadi salah satu sumber 

alternatif dalam memilih dan mengembangkan pembelajaran 

dengan menyesuaikan dengan karakteristik dan materi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika. 

2) Bagi Sekolah 

Dengan mengetahui efektivitas strategi pembelajaran 

REACT berbasis budaya. Sekolah dapat mengintegrasikan 

strategi pembelajaran ini ke dalam kurikulum dan program 

pengembangan guru. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

3) Bagi Siswa 

Melalui strategi pembelajaran REACT berbasis 

budaya siswa tidak hanya hafal rumus, tetapi juga 

memahami konsep matematika yang dikaitkan dengan 
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budaya dan mampu menerapkannya dalam situasi nyata. Hal 

ini, dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika.  

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian 

lebih lanjut, seperti menguji efektivitas pada materi lain, atau 

membandingkan efektivitas strategi pembelajaran REACT 

dengan strategi pembelajaran lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwasannya: 

1. Proses penerapan strategi pembelajaran REACT berbasis budaya 

pada kelas IV MIN 2 Bantul dilaksanakan melalui lima tahapan 

yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan 

Transferring dengan mengintegrasikan unsur budaya pada setiap 

tahapannya dalam pembelajaran matematika pada materi keliling 

bangun datar. Pada tahap relating, peserta didik mengaitkan 

pengetahuan awal tentang keliling bangun datar dengan bentuk-

bentuk bangun datar yang terdapat pada arsitektur Kompleks 

Makam Raja-Raja Imogiri. Tahap experiencing, peserta didik 

menganalisis hasil pengukuran dan menyusun laporan secara 

sistematis berdasarkan objek budaya yang diamati. Tahap applying, 

dilakukan dengan menerapkan konsep keliling bangun datar untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD. Tahap 

cooperating, peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan dan menyelesaikan tugas yang diberikan. Tahap 

terakhir yaitu transferring, peserta didik berusaha 

mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok lainnya. Dengan 

demikian, proses pembelajaran tidak hanya membantu peserta didik 

memahami konsep keliling bangun datar, tetapi juga 

mengintegrasikan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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2. Penerapan strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating dan Transferring) berbasis budaya efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas IV MIN 2 

Bantul Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil uji 

Independent Sample T-Test yang memperoleh nilai signifikansi 

(sig. 2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, sehingga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut didukung oleh penerapan setiap tahapan 

REACT yang diintegrasikan dengan konteks budaya arsitektur 

Kompleks Makam Raja-Raja Imogiri sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

3. Tingkat efektivitas penerapan strategi REACT berbasis budaya 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika berada pada 

kategori sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji N-

Gain, di mana kelas eksperimen memperoleh sebesar 0,5100, yang 

termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa penerapan strategi REACT berbasis budaya 

efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas IV MIN 2 Bantul. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada proses adaptasi siswa terhadap pembelajaran menggunakan 

strategi REACT berbasis budaya, yang mana siswa dituntut untuk 

mengaitkan konsep pada materi yang dipelajari dengan unsur 

budaya yang ada di lingkungan sekitar. Namun, tidak semua siswa 

dapat mengikuti setiap tahapan strategi REACT yang dibasiskan 
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dengan budaya, sehingga strategi tersebut belum sepenuhnya 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan strategi pembelajaran 

REACT yang dibasiskan dengan budaya relatif lama, sehingga 

disarankan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 

REACT berbasis budaya setiap pertemuannya minimal 3 jp, hal ini 

bertujuan agar pembelajaran terlaksana lebih efektif. Selain itu, 

Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu yang relatif terbatas 

yaitu hanya dilakukan dalam empat kali pertemuan, sementara 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep memerlukan 

proses pembelajaran yang berlangsung secara bertahap dan 

berkelanjutan agar siswa benar-benar mampu memahami serta 

dapat menerapkan konsep tersebut.  

C. Saran 

Berdasarkan deskripsi data, hasil analisis data, pembahasan, 

kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

saran kepada penelitian selanjutnya disarankan untuk dilaksanakan 

dalam rentang waktu yang lebih panjang agar penerapan strategi 

pembelajaran REACT berbasis budaya dapat diamati secara lebih 

mendalam dan juga berkelanjutan. Dengan adanya pelaksanaan 

penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama memungkinkan proses 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih 

optimal. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

menerapkan strategi REACT berbasis budaya tidak hanya pada materi 

bangun datar saja, agar dapat diketahui sejauh mana strategi ini efektif 

diterapkan pada berbagai materi matematika di Sekolah Dasar. 
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Penelitian selanjutnya disarankan juga untuk mengembangkan 

penggunaan unsur budaya lokal sebagai konteks pembelajaran 

matematika agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan dekat 

dengan pengalaman siswa. Melalui pemanfaatan budaya lokal, siswa 

diharapkan lebih mudah dalam memahami konsep matematika 

sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap budaya daerah 
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